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Abstract: Purpose of research were: (1)difference of mean in learning 
achievement of students using IPS learning model type TAI and TPS (2)difference 
of mean in learning achievement of students using IPS TAI and TPS model at 
students who have high prior knowledge (3)difference of mean in learning 
achievement of students using IPS learning model type TPS and TAI at students 
who have low prior knowledge and (4)interaction of mean of student achievement 
in IPS between TAI type learning model and TPS with prior knowledges. This 
study uses quasi experiment method. Population was student of class VII SMPN1 





. Results showed that: (1)difference of mean in learning achievement 
of students using IPS learning model type TAI and TPS (2)difference of mean in 
learning achievement of students using IPS TAI and the TPS model at students 
who have a high prior knowledge (3)difference of mean in learning achievement 
of students using IPS learning model type TPS and TAI at students who have low 
prior knowledge and (4)interaction of mean of student achievement in IPS 
between TAI type learning model and TPS with prior knowledges. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Perbedaan rerata prestasi 
belajar IPS menggunakan model pembelajaran tipe TAI dan TPS, (2) Perbedaan 
rerata prestasi belajar IPS menggunakan model pembelajaran tipe TAI dan TPS 
pada siswa berkemampuan awal tinggi, (3) Perbedaan rerata prestasi belajar IPS 
menggunakan model pembelajaran tipe TAI dan TPS pada siswa berkemampuan 
awal rendah, dan (4) Interaksi rerata prestasi belajar IPS antara model 
pembelajaran tipe TAI dan TPS dengan kemampuan awal siswa. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen semu. Populasi yang digunakan adalah 
populasi akses yaitu seluruh siswa kelas VII SMPN 1 Sekampung TP. 2012-2013. 
Pemilihan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling dengan pertimbangan 




. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Ada perbedaan rerata prestasi belajar IPS menggunakan 
model pembelajaran tipe TAI dan TPS, (2) Ada perbedaan rerata prestasi belajar 
IPS menggunakan model pembelajaran tipe TAI dan TPS pada siswa 
berkemampuan awal tinggi, (3) Ada perbedaan rerata prestasi belajar IPS 
menggunakan model pembelajaran tipe TAI dan TPS pada siswa berkemampuan 
awal rendah, dan (4) Ada interaksi rerata prestasi belajar IPS antara model 
pembelajaran tipe TAI dan TPS dengan kemampuan awal siswa. 
 





Pendidikan merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting dalam 
upaya meningkatkan kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM) dalam rangka 
pembangunan nasional. Pemerintah 
berupaya meningkatkan kualitas pen-
didikan nasional yang salah satunya 
dengan menyusun kurikulum yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Melalui Kementerian Pendidikan Na-
sional, pemerintah menyusun Kuri-
kulum Berbasis Kompetensi (KBK) 
dan menerapkannya secara serentak 
di semua jenjang sekolah (SD/MI, 
SMP/MTs, SMA/MA) pada tahun 
ajaran 2004-2005. Pada tahun 2006 
kurikulum ini dimantapkan dengan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendi-
dikan (KTSP). 
 
KBK dan KTSP menekankan bahwa 
dalam pembelajaran siswa tidak 
hanya menerima konsep, teori dan 
fakta tetapi juga aplikasi dalam 
kehidupan sehari-hari (Trianto, 
2012:17). Dengan demikian materi 
pembelajaran tidak hanya tersusun 
atas hal-hal sederhana yang bersifat 
hafalan dan pemahaman, tetapi juga 
tersusun atas materi yang kompleks 
yang memerlukan analisis, aplikasi, 
dan sintesis. Untuk itu guru harus 
bijaksana dalam menentukan suatu 
model pembelajaran yang sesuai 
serta dapat menciptakan situasi dan 
kondisi kelas yang kondusif agar 
proses belajar mengajar dapat ber-
langsung sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
 
Pemilihan suatu model pembelajaran 
harus memiliki pertimbangan-
pertimbangan. Misalnya, materi pela-
jaran, tingkat perkembangan kognitif 
siswa (kemampuan awal) dan sarana 
atau fasilitas yang tersedia, sehingga 
tujuan pembelajaran yang telah dite-
tapkan dapat tercapai. Kemampuan 
awal siswa harus mendapat pertim-
bangan dalam proses pembelajaran. 
 
Setiap individu mempunyai kemam-
puan belajar yang berlainan. Ke-
mampuan awal menggambarkan 
kesiapan siswa dalam menerima 
pelajaran yang akan disampaikan 
oleh guru. Kemampuan awal siswa 
adalah kemampuan yang telah dimi-
liki oleh siswa sebelum mengikuti 
pembelajaran yang akan diberikan. 
 
Guru mata pelajaran IPS kelas VII di 
SMP Negeri 1 Sekampung diketahui 
belum menerapkan model pembe-
lajaran yang dapat menggali serta 
mengembangkan keterlibatan siswa 
secara aktif dalam proses belajar 
mengajar. Proses belajar mengajar 
masih berpusat pada guru dimana 
penyampaian materi lebih banyak 
didominasi oleh guru. Guru meme-
gang kendali aktif, sementara siswa 
bersikap pasif sehingga proses 
pembelajaran kurang melibatkan 
peran siswa. Guru mengetahui ke-
mampuan awal siswa dari input nilai 
ketika mendaftar di SMP Negeri 1 
Sekampung yang ditetapkan batas 
minimal pada penerimaan siswa baru 
sebesar 22,90. Jumlah tersebut 
didapat dari total tiga mata pelajaran 
yang di-UN-kan dengan nilai rata-
rata 7,63. 
 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
memiliki kemampuan awal yang 
tinggi. Sehingga guru perlu untuk 
menjaga agar kemampuan awal 
siswa tetap tinggi. Guru dapat mene-
rapkan model pembelajaran yang 





Ketuntasan belajar siswa kelas VII 
ditetapkan berdasarkan Nilai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang 
ditetapkan sekolah untuk mata 
pelajaran IPS pada TP. 2012-2013 
sebesar 68. Siswa yang memperoleh 
nilai sama atau lebih dari nilai KKM 
dinyatakan tuntas belajar, dan seba-
liknya siswa yang memperoleh nilai 
dibawah nilai KKM dinyatakan tidak 
tuntas dalam pembelajaran. Ber-
dasarkan hasil pra-survey diketahui 
siswa kelas VII yang menjadi 
populasi penelitian yaitu siswa pada 
TP. 2012-2013 mampu mencapai 
nilai KKM hanya 60% dari 124 
siswa, meski siswa memiliki kemam-
puan awal yang tergolong tinggi. 
Rendahnya jumlah siswa yang belum 
mencapai KKM diduga disebabkan 
oleh metode mengajar guru yang 
konvensional. Kemampuan awal 
yang telah dimiliki siswa belum dija-
dikan acuan oleh guru dalam 
penerapan pembelajaran di kelas. 
 
Menurut pandangan konstruktivisme 
siswa tidak begitu saja menerima 
pengetahuan dari orang lain, tetapi 
siswa harus membangun penge-
tahuannya dan memberi makna 
melalui pengalaman yang nyata 
(Rusman, 2012:193). Kemampuan 
awal yang telah dimilki siswa dapat 
membantu siswa untuk membangun 
sendiri pengetahuan dalam benak-
nya. Menurut Slavin teori kons-
truktivisme ini menyatakan bahwa 
siswa harus menemukan sendiri dan 
mentransformasikan informasi kom-
pleks, mengecek informasi baru 
dengan aturan-aturan lama dan mere-
visinya bila aturan-aturan itu tidak 
sesuai lagi (dalam Trianto, 2009:28). 
 
Guru dapat menerapkan model 
pembelajaran kooperatif yang 
mampu membuat siswa lebih aktif 
dengan membentuk kelompok kecil, 
sehingga siswa dapat meningkatkan 
prestasi belajarnya dengan acuan 
kemampuan awal yang telah dimiliki 
siswa. 
 
Model pembelajaran kooperatif yang 
dipilih dalam proses pembelajaran 
adalah tipe Team Assisted Indivi-
dualization (TAI) dan Think-Pair-
Share (TPS). Kedua model pem-
belajaran tersebut akan dibandingkan 
dalam proses pembelajaran di kelas 
dengan melihat pencapaian ketun-
tasan belajar siswa. Model pem-
belajaran kooperatif tipe TAI dan 
TPS menekankan pada keaktifan 
siswa, siswa akan terlibat secara 
langsung dalam kegiatan pembe-
lajaran. Selama proses pembelajaran 
siswa akan bekerja dalam kelompok 
untuk menyelesaikan masalah atau 
tugas yang diberikan guru. Tiap 
siswa dalam kelompok akan berin-
teraksi satu sama lain untuk saling 
bekerja sama serta memiliki tang-
gung jawab yang sama guna men-
capai tujuan pembelajaran. 
 
Team Assisted Individualization 
(TAI) merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang terdiri 
atas kelompok-kelompok kecil dalam 
kelas yang bersifat heterogen dan 
terdiri atas 4 sampai 5 siswa dalam 
setiap kelompoknya serta adanya 
pemberian bantuan individu bagi 
siswa yang memerlukannya. 
 
Dasar pemikiran pembelajaran koo-
peratif TAI menurut Slavin (2011: 
187) adalah untuk mengadaptasi 
pengajaran terhadap perbedaan indi-
vidual berkaitan dengan kemam-





Ciri khas model pembelajaran 
kooperatif TAI menurut Slavin 
(2011:187) yaitu TAI dapat diterje-
mahkan sebagai kelompok yang 
dibantu secara individual atau 
kelompok dimana ada seorang 
asisten yang membantu secara 
individual. Pembelajaran kooperatif 
tipe TAI menekankan adanya bim-
bingan individu dalam kelompok. 
Siswa yang berperan sebagai asisten 
dalam kelompok akan memberikan 
bimbingan pada rekan kelompoknya 
yang belum mengerti. Dengan 
adanya bantuan teman sebaya dalam 
kelompok yang berperan sebagai 
asisten akan membantu anggota 
kelompok lainnya dalam proses 
pembelajaran. 
 
Perlunya penggunaan model pembe-
lajaran kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) untuk dikem-
bangkan adalah sebagai variasi 
model pembelajaran agar ketuntasan 
belajar siswa dapat tercapai yang 
ditunjukkan dengan perolehan nilai 
prestasi belajar siswa setelah diterap-
kannya model pembelajaran ini. Pada 
model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI tidak ada persaingan antarsiswa 
karena siswa saling bekerja sama 
untuk menyelesaikan masalah dalam 
mengatasi cara berpikir yang berbeda 
sehingga siswa tidak hanya meng-
harapkan bantuan guru tetapi siswa 
menjadi termotivasi untuk belajar 
cepat dan akurat pada seluruh materi. 
Dengan demikian guru akan lebih 
mudah dalam pemberian bantuan 
secara individu. 
 
Think-pair-share adalah strategi 
kerja kelompok yang meminta siswa 
individual di dalam pasangan belajar 
untuk pertama-tama menjawab per-
tanyaan dari guru dan kemudian 
berbagi jawaban itu dengan seorang 
rekan (Kagan dalam Eggen dan 
Kauchak, 2012:134). Penggunaan 
model pembelajaran tipe think-pair-
share dapat mengembangkan k-
emampuan mengungkapkan ide atau 
gagasan secara verbal dan memban-
dingkannya dengan ide-ide orang 
lain serta merupakan jenis pembe-
lajaran kooperatif yang dirancang 
untuk mempengaruhi interaksi siswa. 
 
Ciri khas model pembelajaran 
kooperatif think-pair-share menurut 
Arends dalam Komalasari (2011:64) 
yaitu suatu model pembelajaran 
kooperatif yang memberi siswa lebih 
banyak waktu untuk berpikir, untuk 
merespon dan saling membantu. 
Model think-pair-share terdapat ide 
“waktu berpikir atau waktu tunggu” 
yang menjadi faktor utama dalam 
meningkatkan kemampuan siswa 
dalam merespon pertanyaan. 
 
Lebih lanjut Arends dalam Trianto 
(2009:81) menyatakan bahwa think-
pair-share merupakan suatu cara 
yang efektif untuk membuat variasi 
suasana pola diskusi kelas. Model 
think-pair-share menekankan opti-
malisasi partisipasi siswa yaitu 
dengan memberikan kesempatan 
sedikitnya delapan kali lebih banyak 
kepada setiap siswa untuk dikenali 
dan menunjukkan partisipasi mereka 
kepada orang lain (Lie, 2010:57). 
 
Model pembelajaran dan kemam-
puan awal juga mempengaruhi 
prestasi belajar. Setiap model yang 
dipilih dan digunakan berpengaruh 
langsung terhadap pencapaian pres-
tasi belajar. Model pembelajaran 
yang digunakan dalam mengajar 
harus benar-benar sesuai dengan 
tujuan, materi, keadaan siswa, dan 
kemampuan guru. Model yang baik 
akan memberikan kemudahan bagi 
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guru dalam menyajikan materi 
pelajaran dan bagi siswa mem-
berikan kemudahan dalam menyerap 
setiap materi pelajaran yang akan 
diberikan, dan pada akhirnya akan 
mempengaruhi prestasi belajar yang 
akan dicapai siswa dalam belajar. 
Selain itu, kemampuan awal juga 
dapat mempengaruhi prestasi belajar. 
Kemampuan awal merupakan pra-
syarat yang harus dimiliki siswa dan 
dapat diketahui dari nilai pre-test. 
 
Prestasi belajar siswa diketahui sete-
lah siswa menerapkan model pembe-
lajaran kooperatif tipe TAI dan TPS 
selama kegiatan pembelajaran dalam 
kelompok kecil yang heterogen. 
Perolehan nilai prestasi belajar siswa 
tersebut kemudian akan dibanding-
kan melalui perhitungan statistik. 
 
Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk: (1) Mengetahui perbedaan re-
rata prestasi belajar IPS meng-
gunakan model pembelajaran tipe 
TAI dan TPS, (2) Mengetahui per-
bedaan rerata prestasi belajar IPS 
menggunakan model pembelajaran 
tipe TAI dan TPS pada siswa berke-
mampuan awal tinggi, (3) Menge-
tahui perbedaan rerata prestasi 
belajar IPS menggunakan model 
pembelajaran tipe TAI dan TPS pada 
siswa berkemampuan awal rendah, 
dan (4) Mengetahui Interaksi rerata 
prestasi belajar IPS antara model 
pembelajaran tipe TAI dan TPS 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksperimen 
semu (Quasi Eksperimen). Selama 
kegiatan pembelajaran dalam pene-
litian ini diterapkan rotasi model 
pembelajaran. Rotasi model pembe-
lajaran dilakukan agar semua subjek 
penelitian di kedua kelas eksperimen 
menerima semua treatment yang 
sama dengan asumsi bahwa semua 
subjek penelitian adalah sama 
(Sudjana, 2010:47). 
 
Penelitian ini menggunakan populasi 
akses, yaitu orang-orang atau benda 
yang dapat ditemui ketika dalam 
penentuan jumlah populasi berda-
sarkan keadaan yang ada (Sukardi, 
2008:54). Populasi akses dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII SMPN1 Sekampung TP. 
2012-2013. Sampel penelitian terdiri 
atas dua kelas eksperimen. Pemilihan 
sampel menggunakan teknik purpo-
sive sampling. Ditetapkan kelas VII
1
 
sebagai kelas eksperimen I dan kelas 
VII
2
 sebagai kelas eksperimen II. 
 
Teknik pengumpulan data menggu-
nakan teknik tes. Tes diberikan dua 
kali selama penelitian, yaitu sebelum 
kegiatan pembelajaran (pre-test) 
yang dilaksanakan pada pertemuan 
pertama, dan tes setelah kegiatan 
pembelajaran (post-test) yang dilak-
sanakan pada pertemuan terakhir. 
Sebelum tes diberikan pada subjek 
penelitian, tes diujicobakan kepada 
siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Sekampung yang menjadi bagian 
populasi namun bukan subjek pene-
litian. Tes yang diberikan saat 
ujicoba adalah tes formatif berbentuk 
pilihan jamak berjumlah 40 butir soal 
dengan 4 pilihan alternatif jawaban. 
Ujicoba instrumen tes dilakukan 
untuk mengetahui validitas dan relia-
bilitas instrumen tes tersebut. Hasil 
ujicoba instrumen tes diketahui 
terdapat 30 butir soal yang valid dan 
akan digunakan kepada subjek 
penelitian dan reliabilitas tes sebesar 




Sebelum dilakukan uji hipotesis 
terhadap data rerata prestasi belajar 
IPS siswa, terlebih dahulu akan 
dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas. Kedua uji tersebut dila-
kukan untuk mengetahui kenormalan 
data dan kesamaan varian data dari 
dua kelas eksperimen. Pengujian 
hipotesis dilakukan dengan dua per-
hitungan, yaitu menggunakan ana-
lisis varian dua jalan dan uji-t. 
Perangkat lunak yang digunakan 
untuk mengolah data penelitian 





Data yang diperoleh setelah kegiatan 
penelitian yang dilaksanakan selama 
empat pertemuan terdiri atas dua 
data, yaitu data kemampuan awal 
siswa yang diperoleh melalui pre-test 
dan data prestasi belajar IPS siswa 
yang diperoleh melalui post-test. 
Jumlah butir soal yang diberikan saat 
pre-test dan post-test adalah seba-
nyak 30 butir soal dengan 4 pilihan 
alternatif jawaban. 
 
Data kemampuan awal siswa 
diketahui setelah diberikan pre-test 
sebelum kegiatan pembelajaran pada 
pertemuan pertama. Kemampuan 
awal siswa diklasifikan menjadi dua, 
yaitu kemampuan awal tinggi dan 
kemampuan awal rendah. Pengelom-
pokkan siswa berdasarkan tingkat 
kemampuan awal tersebut diperoleh 
melalui pembagian jumlah nilai pre-
test di kedua kelas eksperimen 
(1092) dengan jumlah siswa di kedua 
kelas eksperimen yang menjadi 
subjek penelitian (62) sehingga dike-
tahui nilai rata-rata tes kemampuan 
awal adalah 17. Siswa yang mem-
peroleh nilai sama dengan atau lebih 
tinggi dari 17 dikelompokkan seba-
gai siswa berkemampuan awal 
tinggi, dan siswa yang memperoleh 
nilai kurang dari 17 termasuk dalam 
siswa berkemampuan awal rendah. 
 
Perolehan nilai pre-test di kelas 
eksperimen I diketahui terdapat 18 
siswa yang memiliki kemampuan 
awal tinggi dan 13 siswa yang 
memiliki kemampuan awal rendah. 
Perolehan nilai pre-test di kelas 
eksperimen II diketahui terdapat 19 
siswa yang memiliki kemampuan 
awal tinggi dan 12 siswa yang 
memiliki kemampuan awal rendah. 
 
Data prestasi belajar IPS siswa 
diketahui setelah diberikan post-test 
pada pertemuan terakhir. Data pres-
tasi belajar IPS siswa di kelas 
eksperimen I menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS 
dapat diketahui nilai minimum 18, 
nilai maksimum 26, jumlah 693, 
rata-rata 22,35, dan standar deviasi 
sebesar 2,374. 
 
Data prestasi belajar IPS siswa di 
kelas eksperimen II menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI dapat diketahui nilai minimum 
16, nilai maksimum 28, jumlah 718, 
rata-rata 23,16, dan standar deviasi 
sebesar 3,942. 
 
1. Hipotesis Pertama 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data 
rerata prestasi belajar IPS siswa 
menggunakan analisis varian dua 
jalan dengan program SPSS Versi 
18.0 For Windows menunjukkan 
perolehan data statistik rerata pres-
tasi belajar IPS siswa dengan model 
kooperatif tipe TAI adalah 23,1613 
dan rerata prestasi belajar IPS siswa 
dengan model kooperatif tipe TPS 
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adalah 22,3548, sehingga diketahui 
terdapat selisih sebesar 0,8065. 
 
Selisih rerata prestasi belajar IPS 
siswa menunjukkan bahwa siswa 
dalam kelas eksperimen yang 
menggunakan model kooperatif tipe 
TAI lebih aktif karena selama 
kegiatan pembelajaran tiap anggota 
kelompok dibantu oleh asisten 
kelompok yang memiliki kemam-
puan awal tinggi. Asisten kelompok 
bertugas membantu teman seke-
lompoknya yang mengalami kesu-
litan dalam memahami materi 
pelajaran, asisten kelompok akan 
memberi bimbingan hingga rekannya 
paham dan dapat menyelesaikan 
tugas dalam lembar kegiatan siswa. 
Sehingga saat siswa yang mene-
rapkan model kooperatif tipe TAI 
diberikan post-test pada pertemuan 
terakhir memperoleh nilai yang 
maksimal. 
 
Pada pembelajaran yang menerapkan 
model kooperatif tipe TPS, guru 
memberikan banyak waktu pada 
tahap pertama untuk membantu 
siswa berkemampuan awal rendah 
mengembangkan gagasannya. Se-
dangkan pada siswa berkemampuan 
awal tinggi, banyak waktu yang 
diberikan guru membuatnya kurang 
fokus dalam kegiatan pembelajaran. 
Sehingga saat diberikan post-test, 
memperoleh nilai yang kurang 
maksimal. Hal ini berarti terdapat 
perbedaan rerata prestasi belajar IPS 
siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI 
dan TPS. 
 
Pada dasarnya pembelajaran koope-
ratif tipe TAI dan TPS yang 
diterapkan pada materi peta, atlas, 
dan globe merangsang siswa untuk 
aktif dan menyelesaikan masalah 
secara bersama-sama dengan rekan 
sekelompoknya. Setiap anggota 
kelompok akan saling membantu 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Guru yang berperan sebagai fasili-
tator tidak akan memberi materi 
pembelajaran secara langsung, na-
mun siswa harus mampu meru-
muskan sendiri pemahaman yang 
mereka miliki kemudian didis-
kusikan dalam kelompok untuk 
mendapatkan jawaban atau konsep 
yang sesuai. 
 
Analisis data rerata prestasi belajar 
IPS yang diterapkan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI 
dan TPS menggunakan program 
SPSS 18.0 For Windows diperoleh 
nilai signifikansi sebesar 0,00. Nilai 
signifikansi tersebut < 0,05 (0,00 < 
0,05). Taraf signifikansi dinyatakan 
5% (0,05) artinya dalam pengujian 
hipotesis mungkin terdapat kesalahan 
dengan peluang sebesar 5%. Dapat 
pula dinyatakan hasil pengujian 
hipotesis mempunyai tingkat keper-
cayaan 95%, berarti telah membuat 
kesimpulan yang benar. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbe-
daan rerata prestasi belajar IPS yang 
diberi perlakuan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI dan TPS. 
 
2. Hipotesis Kedua 
 
Pengujian hipotesis kedua meng-
gunakan uji-t sampel berpasangan 
dengan program SPSS Versi 18.0 For 
Windows diketahui terdapat perbe-
daan nilai rerata prestasi belajar IPS 
siswa menggunakan model koo-
peratif tipe TAI dan TPS pada siswa 
yang memiliki kemampuan awal 
tinggi. Rerata prestasi belajar IPS 
siswa yang diberi perlakuan model 
kooperatif tipe TAI adalah 26,1111 
dan rerata prestasi belajar IPS siswa 
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yang diberi perlakuan model koo-
peratif tipe TPS adalah 24,0556 
dengan selisih antara keduanya 
adalah 2,0555. 
 
Rerata prestasi belajar IPS siswa 
berkemampuan awal tinggi yang 
menggunakan model kooperatif tipe 
TAI lebih tinggi dibandingkan rerata 
prestasi belajar IPS siswa berkemam-
puan awal sama yang menerapkan 
model kooperatif tipe TPS. Siswa 
yang memiliki kemampuan awal 
tinggi saat diberi perlakuan model 
kooperatif tipe TAI lebih cepat 
memahami materi pelajaran yang 
disampaikan guru, dan aktif selama 
kegiatan pembelajaran karena peran-
nya sebagai asisten kelompok. 
Sehingga saat diberikan post-test 
siswa dapat menjawab tiap butir soal 
dengan maksimal. 
 
Penerapan model kooperatif tipe TPS 
pada siswa berkemampuan awal 
tinggi kurang maksimal karena 
adanya jeda waktu yang diberikan 
guru untuk siswa menjawab per-
tanyan pada tahap awal pembelajaran 
terlalu lama. Selama pembelajaran, 
siswa berkemampuan awal tinggi 
kurang antusias dalam kegiatan 
kelompok. Namun, tiap kelompok 
berpasangan tetap menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru dalam 
lembar kegiatan siswa. 
 
Saat post-test diberikan pada akhir 
penerapan model kooperatif tipe 
TPS, siswa dengan kemampuan awal 
tinggi tidak menjawab tiap butir soal 
dengan maksimal. Sehingga hasil 
akhir siswa memperoleh rerata nilai 
post-test lebih kecil dari siswa 
dengan kemampuan awal yang sama 
pada penerapan model kooperatif 
tipe TAI. Berdasarkan selisih rerata 
prestasi belajar IPS siswa, maka 
terdapat perbedaan rerata prestasi 
belajar IPS pada siswa berkemam-
puan awal tinggi yang diberi 
perlakuan model kooperatif tipe TAI 
dan TPS. 
 
Perbedaan rerata prestasi belajar IPS 
siswa yang menggunakan model 
kooperatif tipe TAI dan TPS pada 
siswa dengan kemampuan awal 
tinggi juga terlihat dari hasil perhi-
tungan menggunakan paired sample 
t-test dengan program SPSS 18.0 For 
Windows, yaitu diperoleh nilai signi-
fikansi (2-tailed) sebesar 0,00 yang 
lebih kecil dari 0,025 (0,00<0,025). 
Penggunaan taraf signifikansi pada 
uji dua pihak sebesar 0,025 (0,05/2) 
menunjukkan H0 telah ditolak pada 
taraf nyata 5% dan peluang kesa-
lahan yang mungkin terjadi juga 
sebesar 0,05. Maka kesimpulan yang 
diambil memiliki tingkat keper-
cayaan sebesar 95%, yang berarti H1 
diterima, artinya ada perbedaan 
rerata prestasi belajar IPS siswa yang 
diberi perlakuan model kooperatif 
tipe TAI dan TPS pada siswa yang 
memiliki kemampuan awal tinggi. 
 
3. Hipotesis Ketiga 
 
Pengujian hipotesis ketiga meng-
gunakan uji-t sampel berpasangan 
dengan program SPSS Versi 18.0 For 
Windows diketahui terdapat perbe-
daan nilai rerata prestasi belajar IPS 
siswa menggunakan model koo-
peratif tipe TAI dan TPS pada siswa 
yang memiliki kemampuan awal 
rendah. Rerata prestasi belajar IPS 
siswa berkemampuan awal rendah 
yang menggunakan model kooperatif 
tipe TAI adalah 18,5833 dan rerata 
prestasi belajar IPS siswa dengan 
kemampuan awal rendah yang 
menggunakan model kooperatif tipe 
TPS adalah 20,0000 dengan selisih 
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antara kedua tipe model kooperatif 
tersebut adalah 1,4167. 
 
Pada pelaksanaan kegiatan pembe-
lajaran di tiap kelas eksperimen yang 
diberi perlakuan model kooperatif 
tipe TAI, guru menunjuk satu siswa 
berkemampuan awal tinggi sebagai 
instruktur dalam kelompok yang 
akan membantu rekan timnya yang 
memiliki tingkat kemampuan awal 
rendah untuk memahami materi 
pelajaran dalam usaha menyele-
saikan tugas yang diberikan melalui 
lembar kegiatan siswa. Siswa dengan 
kemampuan awal rendah sulit 
menyamakan pemikiran dengan 
siswa berkemampuan awal tinggi 
dalam memahami materi pelajaran, 
sehingga siswa bersikap pasif dan 
minder selama kegiatan pembe-
lajaran (Sudjana, 2010:39). 
 
Kegiatan pembelajaran yang mene-
rapkan model kooperatif tipe TPS, 
siswa dengan kemampuan awal 
rendah lebih termotivasi dan aktif. 
Pada tahap awal model kooperatif 
tipe TPS, tahap think, guru membe-
rikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengungkapkan ide yang mereka 
miliki. Model kooperatif tipe TPS 
memiliki keunggulan pada tahap 
think yaitu “waktu tunggu” (Arends 
dalam Komalasari, 2011:64), artinya 
waktu berpikir yang diberikan guru 
agar siswa mampu menjawab perta-
nyaan secara individu dengan lebih 
leluasa. Dengan adanya waktu lebih 
yang diberikan guru untuk menjawab 
pertanyaan secara individu akan 
memberikan siswa berkemampuan 
awal rendah kesempatan untuk 
berpikir dan mendapatkan jawaban 
yang tepat. 
 
Pertemuan terakhir, guru membe-
rikan post-test di kedua kelas ekspe-
rimen yang telah menerapkan model 
kooperatif tipe TAI dan TPS. Pero-
lehan nilai post-test akan dijadikan 
sebagai prestasi belajar IPS siswa. 
Siswa berkemampuan awal rendah 
ketika diberi perlakuan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI 
sulit untuk memahami materi 
pelajaran dan kurang termotivasi 
untuk menyelesaikan lembar kegia-
tan siswa, sehingga saat diberi post-
test, nilai yang diperoleh kurang 
memuaskan. Siswa berkemampuan 
rendah yang diberi model kooperatif 
tipe TPS mendapatkan nilai yang 
lebih baik saat diberi post-test, hal ini 
terjadi karena adanya tambahan 
waktu yang diberikan guru untuk 
mengungkapkan gagasannya. 
 
Perbedaan rerata prestasi belajar IPS 
siswa juga ditunjukkan dengan 
perolehan nilai signifikansi (2-tailed) 
sebesar 0,019 yang lebih kecil dari 
taraf signifikansi untuk uji dua pihak 
0,05/2 = 0,025 (0,019<0,025) yang 
dihitung dengan uji-t sampel berpa-
sangan menggunakan program SPSS 
Versi 18.0 For Windows. Peluang 
kesalahan yang mungkin terjadi 
dalam pengujian hipotesis sebesar 
0,05 atau tingkat kepercayaan dalam 
pengambilan kesimpulan berda-
sarkan pengujian hipotesis adalah 
sebesar 95%. Berdasarkan nilai 
signifikansi 0,019<0,025 menunjuk-
kan bahwa H1 diterima, yang artinya 
terdapat perbedaan rerata prestasi 
belajar IPS siswa yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
TAI dan TPS pada siswa yang 
memiliki kemampuan awal rendah. 
 
4. Hipotesis Keempat 
 
Perolehan rerata prestasi belajar IPS 
siswa pada tingkat kemampuan awal 
berbeda setelah diterapkannya model 
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pembelajaran kooperatif tipe TAI 
dan TPS menunjukkan adanya inte-
raksi. Interaksi terhadap rerata pres-
tasi belajar IPS siswa dipengaruhi 
oleh pemberian perlakuan model 
pembelajaran kooperatif yang ber-
beda yaitu tipe TAI dan TPS pada 
tingkat kemampuan awal tinggi dan 
rendah yang dimiliki siswa. 
 
Penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe TAI pada siswa dengan 
kemampuan awal tinggi membuat 
siswa lebih aktif dalam diskusi dan 
termotivasi untuk menyelesaikan 
tugas yang diberikan guru di lembar 
kegiatan siswa. Sehingga siswa dapat 
menjawab pertanyaan tiap butir soal 
post-test dengan maksimal dan 
mendapat nilai yang tinggi, dengan 
jumlah rerata 26,1111. Sementara, 
untuk siswa berkemampuan awal 
rendah saat diterapkan model pem-
belajaran kooperatif tipe TAI, siswa 
bersikap pasif dan merasa minder 
karena pemahaman yang kurang ter-
hadap materi pelajaran dan me-
ngalami kesulitan dalam menjawab 
pertanyaan di lembar kegiatan siswa. 
Bimbingan yang diberikan asisten 
kelompok selama kegiatan pembe-
lajaran kurang membantu karena 
perbedaan pemahaman antara siswa 
dengan kemampuan awal tinggi dan 
rendah. Sehingga saat diberikan post-
test siswa memperoleh nilai kurang 
maksimal, dengan jumlah rerata 
18,5833. 
 
Kelas eksperimen yang menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS membuat siswa berkemampuan 
awal tinggi kurang termotivasi 
selama kegiatan pembelajaran. Pada 
tahapan awal model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS, guru memberi 
lebih banyak waktu untuk menjawab 
pertanyaan secara individu. Siswa 
dengan kemampuan awal tinggi 
mampu menjawab pertanyaan guru 
dengan cepat, sehingga waktu men-
jawab yang diberikan guru mem-
buatnya melakukan kegiatan lain 
seperti mengobrol dengan temannya. 
Selama kegiatan pembelajaran siswa 
terlihat kurang antusias, sehingga 
saat diberikan post-test siswa mem-
peroleh nilai yang kurang maksimal 
dengan jumlah rerata 24,0556. Siswa 
yang memiliki kemampuan awal 
rendah selama pemberian perlakuan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS memperlihatkan motivasi yang 
tinggi dan berusaha dengan baik 
untuk menjawab pertanyaan dalam 
lembar kegiatan siswa. Adanya 
waktu jawaban yang diberikan guru 
pada tahap awal kegiatan pembe-
lajaran membuat siswa berkemam-
puan awal rendah dapat menjawab 
pertanyaan individu dengan mak-
simal. Hal ini meningkatkan motivasi 
siswa untuk menyelesaikan tugas 
yang diberikan guru melalui lembar 
kegiatan siswa. Sehingga saat pem-
berian post-test siswa mampu 
mengerjakan tiap butir soal secara 
maksimal dengan perolehan jumlah 
rerata 20,0000. 
 
Perbedaan atau terdapatnya variasi 
rerata nilai prestasi belajar IPS siswa 
yang diberi perlakuan model pembe-
lajaran kooperatif tipe TAI dan TPS 
pada tingkat kemampuan awal siswa 
yang berbeda menunjukkan adanya 
interaksi. Hal ini dibuktikan atas 
dasar hasil analisis data yang diuji 
dengan uji anava dua jalan desain 
faktorial atau dengan General Linier 
Model (GLM) dengan program SPSS 
Versi 18.0 For Windows diperoleh 
nilai signifikansi untuk interaksi an-
tara Model Pemb*Kem Awal adalah 
0,00 yang mempunyai nilai lebih 
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kecil dari taraf signifikansi (5%) 0,05 
(0,00 < 0,05). 
 
Penggunaan taraf signifikansi 
sebesar 5% berarti dalam pengam-
bilan keputusan hipotesis peluang 
kesalahan sebesar 5%, dan tingkat 
keyakinan bahwa hipotesis yang 
diterima benar sebesar 95%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima atau terdapat interaksi rerata 
prestasi belajar IPS siswa antara 
model pembelajaran tipe TAI dan 
TPS dengan kemampuan awal siswa. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengujian hipotesis maka didapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
 
1. Ada perbedaan rerata prestasi 
belajar IPS siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Sekampung yang meng-
gunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) dan 
Think-Pair-Share (TPS). Rerata 
prestasi belajar IPS siswa yang 
diberi perlakuan model pembe-
lajaran kooperatif tipe TAI adalah 
23,1613 dan rerata prestasi belajar 
IPS siswa yang menerapkan 
model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS adalah 22,3548 sehingga 
dapat diketahui nilai perbedaan-
nya sebesar 0,8065. Perbedaan 
rerata prestasi belajar IPS siswa 
juga ditunjukkan nilai Fhitung 
sebesar 9240,588 dan nilai Sig 
sebesar 0,00 < 0,05. 
2. Ada perbedaan rerata prestasi 
belajar IPS siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Sekampung yang meng-
gunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Team Assisted 
Individualization (TAI) dan 
Think-Pair-Share (TPS) pada 
siswa yang memiliki kemampuan 
awal tinggi. Rerata prestasi 
belajar IPS siswa yang diberi 
perlakuan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI adalah 
26,1111 dan rerata prestasi belajar 
IPS siswa yang menerapkan 
model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS adalah 24,0556 sehingga 
dapat diketahui nilai perbe-
daannya sebesar 2,0555. Perbe-
dan rerata prestasi belajar IPS sis-
wa juga ditunjukkan oleh nilai 
thitung sebesar -4,851 dan nilai Sig 
sebesar 0,00 < 0,025. 
3. Ada perbedaan rerata prestasi 
belajar IPS siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Sekampung yang 
menggunakan model pembela-
jaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization (TAI) 
dan Think-Pair-Share (TPS) pada 
siswa yang memiliki kemampuan 
awal rendah. Rerata prestasi bela-
jar IPS siswa yang diberi 
perlakuan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI adalah 
18,5833 dan rerata prestasi belajar 
IPS siswa yang menerapkan 
model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS adalah 20,0000 sehingga 
dapat diketahui nilai perbedaan-
nya sebesar 1,4167. Perbedaan 
rerata prestasi belajar IPS siswa 
juga ditunjukkan oleh nilai thitung 
sebesar 2,754 dan nilai Sig 
sebesar 0,019 < 0,025. 
4. Ada interaksi rerata prestasi 
belajar IPS siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Sekampung antara 
model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Indivi-
dualization (TAI) dan Think-Pair-
Share (TPS) dengan kemampuan 
awal siswa. Adanya interaksi 
terlihat dari variasi rerata prestasi 
belajar IPS siswa yang diberi 
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perlakuan model pembe-lajaran 
kooperatif tipe TAI dan TPS 
dengan tingkat kemampuan awal 
yang berbeda. Rerata prestasi 
belajar IPS model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI adalah 
23,1613 sedangkan pada siswa 
dengan kemampuan awal tinggi 
rerata prestasi belajar IPSnya 
adalah sebesar 26,1111 untuk 
rerata prestasi belajar IPS pada 
siswa dengan kemampuan awal 
rendah adalah sebesar 18,5833. 
Sedangkan rerata prestasi belajar 
IPS model pembelajaran koo-
peratif tipe TPS adalah 22,3548 
sedangkan pada siswa dengan 
kemampuan awal tinggi rerata 
prestasi belajar IPSnya adalah 
sebesar 24,0556 untuk rerata 
prestasi belajar IPS pada siswa 
dengan kemampuan awal rendah 
adalah sebesar 20,0000. Interaksi 
rerata prestasi belajar IPS siswa 
antara model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI dan TPS 
dengan kemampuan awal siswa 
juga ditunjukkan oleh nilai Fhitung 
sebesar 24,977 dan nilai Sig 
sebesar 0,00 < 0,05. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dalam 
penerapan model pembelajaran koo-
peratif tipe TAI dan TPS, penulis 
dapat menyarankan hal-hal berikut: 
 
1. Untuk kegiatan pembelajaran ma-
teri geografi pada mata pelajaran 
IPS Terpadu di jenjang pen-
didikan SMP/MTs secara efektif, 
menarik, dan efisien serta sesuai 
dengan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) dapat 
dilakukan dengan menerapkan 
model pembelajaran kooeratif tipe 
Team Assisted Individualization 
dan Think-Pair-Share. 
2. Guru dalam menerapkan kegiatan 
pembelajaran di kelas sebaiknya 
mengetahui kemampuan awal 
siswa. Dengan mengetahui tingkat 
kemampuan awal siswa guru 
dapat menentukan porsi materi 
yang akan diberikan serta guru 
dapat memilih model pembe-
lajaran yang tepat. Siswa dengan 
kemampuan awal tinggi dapat 
diberi perlakuan model pembela-
jaran kooperatif tipe Team 
Assisted Individualization, dan 
siswa dengan kemampuan awal 
rendah dapat diberi perlakuan 
model pembelajaran kooperatif 
tipe Think-Pair-Share. 
3. Dalam usaha meningkatkan pres-
tasi belajar IPS khususnya pada 
pokok bahasan peta, atlas, dan 
globe guru dapat menerapkan 
model pembelajaran kooperatif 
tipe Team Assisted Indivi-
dualization dan Think-Pair-Share. 
4. Siswa hendaknya mengikuti ke-
giatan pembelajaran di kelas se-
cara aktif, dengan memper-
hatikan, bertanya, berdiskusi 
mengenai materi pelajaran dengan 
siswa lain atau pada guru. 
Penerapan model kooperatif tipe 
Team Assisted Individualization 
dan Think-Pair-Share yang ber-
pusat pada siswa, sehingga dapat 
memudahkan siswa dalam mema-
hami materi pelajaran, menum-
buhkan minat, keaktifan, dan 
mampu mengatasi kesulitan da-
lam memahami materi pelajaran 
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